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Transkrip Wawancara & Catatan Dokumen Lapangan 

Senin, 19 Desember 2022 

1. Wawancara dengan pak Abdul Rais (Bendahara Gapoktan) 

Pertanyaan:  

Kapan Gapokta Gandoang Jaya didirikann? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 

Gapoktan berawal dari Poktan (Kelompok Tani) dulu, kalo Gapoktan baru 

didirikan tahun 2014. Kalo Poktan dari tahun 1999, terdiri dari 3 poktan Harapan 

Jaya, Tani Jaya, Poktan Subur yang kala itu ada kendala di pemasaran hasil-hasil 

pertanian, lalu 3 poktan ini di kumpulkan rapat yang kemudian berdirilah 

Gapoktan Gandoang Jaya. 

Seiring berjalannya waktu poktan-poktan yang bergabung ke gapoktan ini 

bertambah yang terdiri dari poktan Taruuna Tani (Petani Muda), Kelompok 

Wanita Tani (KWT). 

2. Pertanyaan :  

Kenapa poktan-poktan tersebut ikut bergabung menjadi Gapoktan? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 

Gapoktan ini dapat mempermudah urusan-urusan atau kendala-kendala yang 

dialami oleh petani. Contohya kendala dalam pemasaran hasil panen para petani 

yang tergabung dalam gapoktan. Misalkan kemarin hasil panen lengkuas tidak ada 

pasarnya, kemudia mau tidak mau Gapoktan harus beli, harus bantu anggota. 

Gapoktan ini open manageman untuk para anggotanya, misalkan dipasaran 

membeli pertanian mereka seharga Rp.2000, nah gapoktan ini mengambil Rp.200 

dari Rp.2000 tersebut buat ongkos dan oprasional. 
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3. Pertanyaan :  

Apa tujuan dari Gapoktan Gandoang Jaya? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 

Tujuannya yaitu mensejahterakan para petani Desa Gandong. Contohnya para 

petani di Desa Gandoang belum mengerti subsidi, nah gapoktan ini mengajukan 

subsidi pupuk bagi para petani Desa Gandoang, lalu semisal ada bantuan bibit 

gapoktan langsung membagikannya ke para petani. Gapoktan ini sangat 

mempermudah segala kebutuhan yang dibutuhkan petani. 

Tiap-tiap poktan suka mengajukan apa yang mereka butuhkan pada Gapoktan, 

semisal poktan Harapan Jaya tahun depan ingin memiliki traktor, Gapoktan ini 

membantu mengajukan permintaan tersebut pada pemerinah daerah. 

4. Pertanyaan :  

Apa yang dilakukan Gapoktan untuk meningkatkan kemandirian petani? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 

Memberikan bimbingan. Misalkan mereka belum paham menanam cabe, nah para 

pengurus gapoktan kemudian memberikan arahan seperti bagaimana budidayanya 

biar bagus hasilnya. Lalu apabila mereka kesulitan hasil panennya, gapoktan akan 

bantu jual dengan membeli hasil panen mereka yang kemudian di olah menjadi 

barang yang memiliki nilai jual. Beras di Desa Gandoang pemasaannya sudah 

mencakup Jabodetabek. Gapoktan Gandoan Jaya sudah memiliki banyak prestasi. 

5. Pertanyaan :  

Apa saya yang ditanam di sini? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 
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Tanaman Biofarmaka (bukan pangan/padi) seperti sereh, kunyit, kencur, lengkuas, 

jahe. Lalu cabe, kacang panjang, timun, jagung, tomat. Di Gapoktan Gandoang 

jaya unggulannya yaiu tanaman biofarmaka. 

6. Pertanyaan :  

Apakah tanah yang dikelola para petani disini itu milik pribadi atau sudah dimiliki 

perusahaan? 

Jawaban Informan Bapak Abdul Rais: 

Tanah yang dikelola petani 70%  sudah dimilik perusahaan properti Harvest City, 

hanya 30% saja yang masih milik perorangan (bertahan). Namun diprediksi 

pembangunan yang akan dilakukan perusahaan ini masih sangat lama. 

Pembebasan lahan dilakukan pada tahun 2013. 

 

Senin, 19 Desember 2022 

Wawancara dengan pak Didid Haryadi (Ketua Gapoktan) 

1. Pertanyaan :  

Bagaimana peran Gapoktan dalam membantu para petani agar bisa mandiri? 

Jawaban Informan Bapak Didid: 

inti satu itu diberi penyuluhan dasar yang berbentuk usaha yang dapat menambah 

nilai ekonomi hasil panen petani.  

Untuk meningkatkan taraf hidup petani yang kami bina di desa gandoang adalah 

kami beri terus penyuluhan baik itu secara teknologi, langsung kelapangan, kami 

beri contoh-contoh bagaimana cara misalkan di pertanaman supaya hasil pertanian 

yang kami tanam itu lebih meningkat. Semua teknologi yangg kami terapkan ke 

petani adalah untuk menambahkan atau meningkatkan hasil panen petani, karena 
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dari meningkatnya hasil panen itu akan menmbah nilai jual atau meningkatnya 

hasil panen menjadi meningkatnya pula ekonomi yang diterima oleh petani. 

Untuk selama ini petani itu paling sulit disaat panen melimpah, kadang-kadang 

saat panen melimpah tidak ada pembeli bahkan dipermainkan oleh para 

tengkulak. Makanya gapoktan membantu dan menerima semua hasil panen petani, 

kami bekerja dengan pasar pasar yang kami percaya untuk pemasaran hasil petani 

di sini, bukan hanya di pangann tapi juga di biofarmaka itu kami semua punya 

pasarnya masing-masing jadi petani itu jangan sampai disaat panen melimpah 

tidak ada yang memasarkan atau pembeli.  

Disaat petani sedang panen raya, disitu kami bantu untuk memasarkan hasil panen 

petani untuk jangan sampai petani itu tidak ada pembeli dan mereka akhirnya 

merugi. Dengan kami    bantu mereka semua itu jadi lebih meningkat, taraf hidup 

mereka itu lebih meningkat, juga semua kebutuhan petani kami bantu, bukan 

hanya mengandalkan dari bantuan pemerintah tapi juga kita bantu selagi gapoktan 

bisa. Misalkan disaat petani tidak memiliki untuk membeli pupuk, kami bantu 

sebisa mungkin jangan sampai petani itu disaat membutuhkan pupuk malah tidak 

terpupuk sawahnya, palawijanya, atau tanaman biofarmakanya. 

Dari hasil semua yang kami kelola baik itu dari pemasaran, kami setiap tahun itu 

ada sejenis SHU atau pembagian sisa hasil usaha yang dibagikan juga kepetani. 

SHU ini selalu dikumpulkan dari nilai jual yang kami terima kami bagikan juga 

kepetani disaat diakhir tahun. 

Jadi petani itu supaya mandiri kita bina seperti cara pola tanam, cara 

menghasilkan ekonomi, kita bina mulai dari tanam hingga pemasaran. Jadi petani 

yang tanam, petani yang pasarkan, jadi petani tidak kesulitan untuk memasarkan 

barang-barang atau tanaman-tanaman palawija atau biofarmaka yang kita tanam di 

desa gandoang. 
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Senin, 19 Desember 2022 

Bapak Jejen petaniperantau dari Sukabumi (Anggota Gapoktan) 

Menanam padi, pisang, apapun apabila ada bibitnya dan modal pak Jejen akan 

tanam dengan keahlian dan ilmu yang dimilikinya. Bapak Jejen ini selalu 

mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Tani, dan dapat memberikan 

masukan dan saran bagi para petani lainnya apabila ingin menanam cabe, kol, 

tomat.  

Bapak Jejen : untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada hasil pertanian hal 

yang terpenting adalah modal. Ga ada modal sama dengan ga bisa tani “numbuh 

ngga, cape iya” modal diperlukan untuk membeli pupuk dan obat-obatan untuk 

tanaman. “Tanah lebar ga ada modal sama aja ga bisa tani, bisa tani buat makan 

sendiri saja, tidak untuk dipasarkan hasilnya”. ibaratnya modal adalah bahan 

bakar penggerak. Modal yang pak Jejen dapatkan turun dari pemerintah daerah 

melalui gapoktan. Modal yang dikeluarkan juga harus diperhitungkan sesuai apa 

yang ingin di tanam. 

Pengetahuan baru: petani di setiap daerah memiliki target hasil panen pada 

setiap tanaman yang ditanamnya. Contoh menanam cabe di Sukabumi maksimum 

buah yang di hasilkan harus mencapai 3500 buah di satu pohonnya, kalau lebih 

dari 3500 akan rugi (akan dihitung), karena akan banyak stok cabai dipasaran 

yang membuat harga cabai turun. Apabila kurang dari 3500 itu harga pasar akan 

bagus.  

Tanaman kol kurang cocok di Desa Gandoang karena suhu nya terlalu panas. 

Tanaman kol harus di suhu yang dingin. Di Desa Gandoang tanahnya rata, enak 

utuk menanam tanaman. Sumber air di Desa Gandoang mudah untuk ditemukan 

(gali 2 meter bisa dapat air) Bapak Jejen juga memelihara sapi ternak dan domba, 

jugaa memiliki kolam ikan lele. Memelihara ayam lebih membutuhkan modal 

untuk makanannya daripada memelihara sapi/kambing. 
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Catatan:  

• Lahan yang ada di Desa Gapoktan semuanya dikelola oleh para petani 

yang tergabung dalam Gapoktan Gandoang Jaya. 

• Honor tiap bulan para pengurus organisasi tani tergolong sangat kecil, 

tidak seimbang dengan pengeluaran. 

• Rapat rutin seminggu dua kali para penyuluh pertanian setiap desa. 

• Senin menjadi hari libur petani di Desa Gandoang. 

• Penyuluhan lansung ke petani dilakukan ketika ada keluhan langsung 

petani tentang masalah yang mereka alami pada pertaniannya. Penyuluhan 

dilakukan dengan cara ngobrol santai sambil memberikan pengarahan. 

• Perternakan, Perikanan juga ada di dalam gapoktan ini dan dikelola oleh 

sub sub nya masing-masing. 

• Kolam-kolam ikan yang ada di desa adalah milik bersama para petani, 

siapapun boleh memberikan benih pada kolam-kolam yang tersedia. 

• Perikanan merupakan pekerjaan sampingan petani sambil menunggu 

musim panen, agar tidak jenuh. 

• Perikanan juga perawatannya tidak memakan waktu terlalu banyak 

• Di Gapoktan ini juga ada budidaya pembenihan, pembesaran, pemasaran 

lele. 

• Dipertanian saat covid juga turun karena anggaran dari pemerintah kurang 

• Sekarang ini harga-harga produksi pertanian juga ikut naik akibat dari naik 

harga bbm. 

Catatan Minggu, 30 Januari 2023 

Wawancara dengan pak Abdul Rais (Bendahara Gapoktan) 

1. Pertanyaan: Bagaimana karakteristik petani di desa Gandoang 

Jawab: Karakter petani di Desa Gandoang macam macam, ada yang ngeyel, 

nurut, dan ada yang cuek. Tapi peran Gapoktan gimana caranya biar seragam, 

contohnya di gapoktan para petaninya di ajarkan teknik tanam legowo. Teknik  
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tersebut di anjurkan oleh pemerintah agar hasil pertanian bagus, hasil banyak dari 

bibit yang sedikit, perawatannya mudah, pempupukan juga gampang (khususnya 

padi) perawataanya harus menggunakan teknik legowo (Cari penjelasan teknik 

legowo). Singkatnya adalah teknik legowo adalah memberikan ruang lebih antara 

baris 1 dengan baris lainnya. *Masih ada petani yang ngeyel tidak mengikuti 

arahan dari gapoktan. 

Lalu dalam hal pemupukan, pengennya petani itu urea dibanyakin, gapoktan 

memberi saran kalau daunnya sudah hijau jangan di beri urea lagi, ganti dengan 

postpokalium yang di perbanyak. Kalau kebanyakan urea tidak bagus karena 

hanya ber efek ke daun saja, bukan ke buah.  

2. Pertanyaan: apa saja peran gapoktan? seperti kegiatan 

Jawab: dalam gapoktan ini ada arisan bulanan 1 bulan sekali yang masih berjalan 

sampai sekarang. Menerima segala keluhan petani yang kemudian petani dan 

gapoktan mencari solusi juga mengundang BPP yang semisal ada program untuk 

petani akan berdisukusi bersama petani mau bantuan atau program apa 

kedepannya. Desa gandoang mengajukan pompa air 1, ternak domba 1, dan 

traktor roda 4 1 ke dinas pertanian. Pengajuan tersebut agar petani-petani di desa 

gandoang mudah dalam mengolah tanah darat menjadi mudah, agar prosesnya 

mudah dan tidak makan waktu dan biaya.  

Petani dapat menggunakan alat-alat pertanian yang dimiliki gapoktan dengan 

membayar sesuai dengan kemampuan mereka. Tujuan gapoktan itu 

mempermudah petani-petani yang ada di desa gandoang, apa saja akan di bantu 

agar petani di desa gandoang menjadi petani yang maju. 

Gapoktan mengrahkan petani-petani untuk tidak menanam hanya 1 jenis tanaman 

saja. Misalkan petani menanam lengkuas yang merupakan tanaman tahunan 

(minimal panen 8 bulan) kalau petani menunggu selama itu petani mau makan 

apa? Tidak ada penghasilan. Maka dari itu dibuatlah selingan dengan menanam 

misal kacang tanah, kangkung yang panen nya cepat (istilahnya tanam tumpang 

sari). Agar tidak fokus pada 1 tanaman saja.  

Pokonya berbagaicara gapoktan lakukan agar petani-petani di desa gandoang 

menjadi petani yang maju dan mandiri biar taraf hidup petani sedikit lebih 

meningkat jangan sampai petani gitu gitu saja penghasilannya. Karena semakin 

kesini biaya hidup semakin mahal. 

3. Pertanyaan: Hubungan peran Gapoktan terhadap kemandirian petani di 

desa Gandoang 
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Jawab: petani itu kalau udah bisa segalanya dan ekonominya sudah meningkat 

utomatiskan dia belajar untuk mandiri. Jadi ga terlalu ingin di bantu kalau 

segalanya udah punya. Contoh bibit padi kalau panen itu ga usah beli. kalau dia 

selektif, dia akan memilih bibit yang paling bagus dari sawahnya sendiri. Jangan 

pengen bantuan bantuan aja terus. Kalau ingin panen pilihiin yang paling bagus 

untuk benih dia sendiri, gapoktan megajarkan kesitu, jangan pengen di bantu terus 

biar mandiri. Intinya kalau panen, jangan di jual semua, sisakan bibit untuk modal 

dan jalan terus pertaniannya. Kecuali pupuk, kalau petani punya ternak mungkin 

pupuk ga usah beli, kalau ga punya ternak ya harus beli. Petani diajarkan untuk 

tidak mengharapkan bantuan terus menerus. Pengajuan ke pemerintah daerah 

belum tentu dapet. 

 

 

Wawancara dengan Pak Abdul Rais Tanggal 21 Juli 2023 

Tentang Kepercayaa, Norma, dan Jaringan yang ada di Gapoktan Gandoang Jaya 

1. Pertanyaan: Bagaimana bentuk kepercayaan sesama anggota di Gapoktan 

Gandoang Jaya? *sekaligus menjawab bentuk kepervayaan antara pengurus 

gapoktan dengan anggotanya 

Jawab: Kalau bentuk kepercayaan itu kita bangun istilahnya open managemen / 

keterbukaan. Jadi kita terus terang aja, misalkan salah satu contoh : di harga, 

misalkan lengkuas atau hasil pertanian lainnya, kita cek dulu di induk harganya 

berapa, misalkan di induk harganya 10 ribu, diterimanya barang hasil pertanian 

kita, misalkan kencur 10 ribu, nah kita bilang ke anggota, di induk harga 

penerimaan atau penjualan itu 10 ribu per kilo. Kalo di induk 10 ribu kan di 

potong biaya ongkos, biaya kemas, dan segala macam, mau ngasih berapa. 

Misalkan kesepakatannnya di angka 1000 dia terima uangnya, harus hasil 

kesepakatan terlebih dahulu pokonya. Makanya itu kita open managemen / 

keterbukaan managemen. Harga berapapun turun naiknya pasti kita bilang dulu, 

selebihnya mereka mau ngasih berapa, toh hasilnya juga untuk kepentingan 

mereka juga di bagi hasil akhir tahun 
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2. Pertanyaan: bagaimana bentuk kepercayaan antara gapoktan dengan penyuluh 

diluar gapoktan 

Jawab: kalau penyuluh itu memfasilitasi kepercayaan misalnya ada program, 

gapoktan mendapat program melalui penyuluh misalkan bantuan benih, pupuk, 

kita rapatin dulu denga anggota “nih kita dapat bantuan pupuk” nantinya di sah in 

yang sama anggota juga, dibagiin deh tuh, dihadiri sama penyuluh. Intinya kita sih 

keterbukaan, namanya juga organisasi kalau udah keterbukaan enak, saling 

percaya  

 

3. Tanya: bagaimana bentuk kepercayaan antara gapoktan dengan pembeli? 

Jawab: kalau kepercayaan gapoktan dengan pembeli, kita kalau cash baru kita 

jual, kalau tidak cash, gapoktan tidak akan jual hasil panennya, soalnya yang 

namanya uang itukan sensitif. Walaupun kita emang kalau di hutang juga ga 

seberapa kan kita tombokin dulu ada uang kas gapoktan 

 

4. Pertannyaan soal Jaringan: Bagaimana bentuk jaringan/hubungan antara 

sesama anggota gapoktan? 

Jawab: kalau hubungan sih kita kan istilahnya tali silaturahmi kan ada arisan 

bulanan disitulah kita saling sharing antara anggota dan pengurus dikumpulkan 

melalui wadah arisan tersebut, kita saling terbuka seperti ada masalah apanih? 

Ada unek-unek apa tentang gapoktan? silahkan diforum itu jelasin. Misalkan 

pembagian penih ga adil, kalau kita kan misalkan benih itu jatuhnya (pemberian) 

5 Kg kita ga di hitung 5 Kg per orang, tapi kita hitung luasan lahan. Misalkan 

yang paling banyak itu butuh 5 Kg, walaupun dia lahan butuh bibit lebih dari 5 

Kg, tetep gapoktan kasih 5 Kg. Soalnya apah? Buat nutupin anggota-anggota yang 

lainnya. Jadi yang luas ga di kasih banyak yang sedikit sesuai ukuran lahan. 

Petani dapat membeli sendiri kekurangannya di toko resmi pertanian 
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5. Pertanyaan: bagaimana bentuk jaringan gapoktan dengan institusi pemerintah 

dan swasta? 

Jawab: kalau jaringan dengan pemerintah selama ini alhamdulillah cukup baik, 

dengan swasta juga kita udah kerjasama penerimaan misalkan beras merah kita ke 

PT Danon masukinnya. Alhamdulillah semua berjalan baik. Pupuk, benih, obat-

obatan hingga traktor kemarin dari pemerintah (dari mentri). 

 

6. Pertanyaan: bagaimana bentuk jaringan gapoktan dengan kelompok tani 

didalamnya 

Jawab: cukup solid, mereka juga mengakui bahwa kelompok tani ini punya 

wadah gapoktan, ruang lingkup gapoktan itu kita membawahi beberapa 

kelompok. Misalkan kelompok A butuh apa, dia bilang ke gapoktan, misalkan 

butuh obat tanaman atau butuh pupuk dia kurang, gapoktan akan usahani biar 

dapet. 

 

7. Pertanyaan: bagaimana bentuk jaringan antara gapoktan dengan pembeli? 

Jawab: jaringan gapoktan dengan pembeli ya komunikasi aja, via telp dan bisa 

langsung ke kios. 

 

8. Tanya tentang norma/peraturan: kalo peraturan tertulisny itu ada di ADART 

di situ sudah cukup jelas dan tertera semua, segala peraturan, segala sanksi dan 

segala macam ada di ADART 

9. Pertanyaan: bagaimana norma sesama anggota gapoktan? 

Jawab: kalau undah terdaftar di anggota gapoktan itu, mereka kalau penjualan 

hasil pasti larinya ke gapoktan, adapun yang ngejual sendiri karena butuh uang, 

jual ketengkulak, silahkan, tapi pasti mereka bilang dulu “gapoktan punya uang 

cash ga nih? Buat kasbon, jaminannya hasil pertanian” kalau gapktan sanggup, 

ditalanginlah sama gapoktan, kalau gapoktan ga sanggup, ya silahkan hasil panen 

petani tersebut jual ke tengkulak. Tapi mereka rata-rata izin dulu. 
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10. Pertanyaan: ada ga kesepakatan hasil penjualan 

Jawab: kalau kesepakatan kasil penjualan pasti ada, soalnyakan disitu ada 

pembagian SHU akhir tahun, toh mereka juga ga pada di ambil, mereka pada 

inisiatifkan buat ke yatim dan jompo, kalau komunikatif alhamdulillah terjalin, 

kitakan yang namanya organisasi harus ada keterbukaan. Rata-rata mereka udah 

percaya semua 

 

11. Pertanyaan: kalau soal pembagian kerja ? 

Jawab: kalau pembagian kerja ada, kan ada strukturnya (kasih liat strukturnya) 

ada ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi, misal ada seksi pangan, seksi 

perikanan, seksi alsin ada, semua ada bagiannya. Kalaupun misalkan seksi A ga 

sempat dengan tugasnya, bisa di backup. 

Syarat ke anggotaan di Gapoktan Gandoang Jaya: bertani dan berternak di 

wilayah Desa Gandoang.  

 

12. Pertanyaan: bagaimana peraturan/norma antara gapoktan dengan 

pemerintahan dan swasta? 

Jawab: kalau norma/peraturan antara gapoktan dengan pemerintah kayaknya ga 

ada soal organisasi gapoktan, cuman terstruktur aja dengan pemerintahan mah. 

Dan semuanya anggota gapoktan ini terdaftar di simluhtan, dari BPP sudah di 

daftarkan semua, sudah tercantum di simluhtan kementrian pertanian.  

Kalau dengan perusahaan swasta, kita paling ngirim hasil, ada perjanjiannya juga 

sih, paling kualitas hasil panen nya, sama sistem pembayaran, kalau perusahaan 

kan jarang yang cash, dia biasanya akhir bulan. Disitulah kita sebagai pengurus 

gimana caranya biar barang kita berjalan dan uang tetap mengalir.  

Catatan: di Desa Gandoang ini ada 5 Dusun, yaitu dusun 1, 2, 3, 4, 5. Kalau RW 

ada 15 dan RT ada 56. Warganya ada 13 ribu lebih 
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Wawancara pribadi dengan Pak Aman 4 Januari 2023 

1. Pertanyaan: Bapak pernah ga kesulitan alat atau bahan 

Jawab : ya pernah, kesulitan alat, alat gemuk kaya pupuk, kadang-kadang stock 

di warung belum dateng, kesulitannya gitu doang 

 

2. Tanya: apakah di bantu petani lain atau gapoktan 

Jawab : ga, kalo masih ada modal, ya modal sendiri aja buat nyukupinnya, kalo 

gapoktan kadang-kadang membantu bibit, tapi kalo kadang-kadang gemuk 

(pupuk) jarang kedapetan, dapet sih dapet, lama gitu waktunya (subsidinya lama). 

Kalo sekarang nih saya telat ambil, yang duluan udah kehabisan, subsidinya tidak 

mencukupi 

 

3. Pertanyaan : Bapak pernah ga diberikan masukan-masukan atau penyuluhan 

oleh Gapoktan? 

Jawab : Pernah, kaya dikasih cara-caranya gitu, sama juga sawah di kasih tau 

caranya, di legowo, bapa udah tau caranya, cara di legowo, cara ngegemuknya, 

cara mekarin benih. Benih kan kalau menurut pertanian kan ga boleh di gebot, 

cabut aja, ga boleh di sisain di tanah akarnya, sampe kebawa bagusnya mah, jadi 

ga mati tanamannya 

 

4. Pertanyaan : Bapak merasa gak ada keuntungan dari adanya gapoktan di Desa 

Gandoang? 

Jawab : yaa ada juga merasa keuntungan. Kalo alat alat seperti semprot apa gitu, 

mau make, kita pinjam dulu ke orang yang terakhir pakai, setelah selesai, baru 

kita pakai. Ga punya sendiri (ganti-gantian) 

Infomasi lebih dari Bapak Aman : saya mah nanem cabe, cikur, kacang 

panjang, laja, singkong, talas bogor. Bapak pernah kekurangan pupuk dan obat 

obatan untuk tanamannya. Kalo masalah obatkan kita kudu beli, yaa kalo kita 

punya duit kita beli, kalo ga punya tahan dulu. Pupuk dan obat-obatan bisa dibeli 

ke toko resmi pertanian, kita bawa kartu pertanian. Kalo bibit kadang-kadang 

setahun sekali dikasihnya sama pemerintah, tapi ga secukupnya. Kalo kita pengen  



125 
 

lagi  ya beli sendiri. Misalnya dari sana dapet jatah 2 kantong tapi kita perlu 5 

kantong, kan kita jadinya beli sendiri 3 kantong. Bapak udah paham 

Bapak pernah hampir bangkrut karena penjualan padinya turun karena kualitas 

padinya yang buruk saat musim hujan, karena kurang di jemur. Pas saya ga punya 

modal tapi saya mau nanem, kadang-kadang saya ngutang dulu. Kadang-kadang 

saya mau nanem cikur nih ya, tapi gada duit, pinjam ke orang lain, nanti hasilnya 

dibagi 2. Modal nya dari dia tapi bapak yang ngerjain semuanya. Dia Cuma  

ngadain bibit doang, kita pupuk sama ngurus, hasilnya nanti dibagi 2 selama satu 

tahun tuh, baru kita punya modal lagi. Begitu disini sistemnya. Nanti pas kita  

punya bibit, baru deh tuh nanem bibit sendiri. Kadang-kadang ternak juga begitu. 

Saya juga tadinya ternak. 

(Lalu di ajak berkeliling kebunnya) bapak menjelaskan sistem tanam tumpang sari 

(Bapak Aman memperlihatkan tanaman cabainya yang terkena hama kurang obat) 

bapak rugi kalo begini, tanamannya kering, kriting, ga segar, kaya gini pas sudah 

3x panen. Bingung bapa apa ini obatnya. Tapi bapak nanem lagi di lahan sana, 

mau tau nyoba kenapa bisa begini. 

  



126 
 

Dokumentasi Observasi Foto 

       

      

Gambar 9. Lahan & Wawancara dengan petani, pengurus Gapoktan, dan 

pemborong/pembeli 

 

      

Gambar 10. Bantuan traktor dari kementrian & penyuluhan budidaya cabai oleh 

Gapoktan Gandoang Jaya 
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Gambar 11.Hasil pertanian petani Gapoktan Gandoang Jaya 

 

Struktur Organisasi Gapoktan Gandoang Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Struktur Organisasi 
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Jumlah angota dari Gapoktan Gandoang Jaya terdiri dari 115 orang 

a. Struktur Organisasi 

- Ketua  : Didid Haryadi 

- Sekretaris  : Dedy Iskandar 

- Bendahara  : Abdul Rais 

- Pengendalian Hama Terpadu (PHT)  : Koman 

- Pemasaran  : Abdul Rais 

- Sarana Peralatan Peranian  : Ita bin Senan 

b. Luas Lahan 

Luas wilayah kerja Gapoktan Gandoang Jaya 230 Ha dengan jumlah 

pemilik sebanyak 115 orang. 

Tugas Pokok: 

a. Ketua 

1. Menyusun rencana usaha kelompok 

2. Mengkoordinasi kegiatan kelompok 

3. Melaksanakan pelayanan kepada petani atau kelompok tani 

b. Bendahara 

1. Mencatat keluar masuknya keuangan organisasi 

2. Mengagendakan keluar masuknya organisasi 

3. Membuat laporan kegiatan oganisasi 

4. Membuat laporan keuangan organisasi 

c. Sekretaris 
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1. Mencatat keluar masuknya surat 

2. Menyusun serta membuat jadwal kegiatan 

3. Menyimpan arsip atau surat 

d. Sie PHT 

1. Mengamati hama yang ada di tanaman padi 

2. Menjadwalkan untuk pengendalian hama tanaman padi 

e. Sie Saprotan 

1. Mengusahakan sarana untuk tanaman padi 

f. Sie Pemasaran 

1. Memasarkan hasil produksi 

2. Mempromosikan hasil produksi 
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